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This study is an action research (action research), qualitative form of analysis that is both 
descriptive and qualitative approach. The research was conducted by two cycles and each 
cycle has four phases: planning, implementation, observation, and reflection. Data collection 
techniques used are direct observation techniques, measurement techniques and engineering 
documentation. While the data collection tool used is the observation sheet, satisfaction 
questionnaires and written and practical tests. The results showed that an increase in students' 
knowledge on pre-cycle shows the average achievement of 54.8. It has not shown improvement and 
mastery KKM students. After carrying out the action first cycle the average value of 66.6. A total of 
10 students has increased and 4 students have mastery KKM. In the second cycle the average value 
of the practice of students increased to 82.07. All students have increased mastery of learning 
outcomes and KKM. Conclusion This study shows that the use of direct instructional model 
on learning the art of dance Dayak Mualang can improve student learning outcomes. 
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Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), berbentuk kualitatif 
yang bersifat Deskriptif analisis serta pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
II siklus dan masing-masing siklus memiliki empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpul data yang digunakan yaitu teknik observasi 
langsung, teknik pengukuran dan teknik dokumentasi. Sedangkan alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu lembar observasi, angket kepuasan dan tes tertulis dan praktik. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa peningkatan pengetahuan siswa pada pra siklus menunjukkan 
rata-rata hasil belajar sebesar 54,8. Hal ini belum menunjukkan peningkatan dan ketuntasan 
KKM siswa. Setelah melaksanakan tindakan siklus I nilai rata-rata yakni 66,6. Sebanyak 10 
siswa mengalami peningkatan dan 4 siswa mengalami ketuntasan KKM. Pada siklus II nilai 
rata-rata praktik siswa meningkat menjadi 82,07. Seluruh siswa mengalami peningkatan hasil 
belajar dan ketuntasan KKM. Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan 
model pembelajaran langsung pada pembelajaran seni tari Dayak Mualang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.   










Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan, perkembangan dan 
pembangunan bangsa. Tujuan sistem pendidikan nasional juga berfungsi memberikan arah 
pada semua kegiatan pendidikan. Satu di antara mata pelajaran yang ada di sekolah menengah 
pertama adalah Seni Budaya dan Keterampilan yang berfungsi untuk menumbuhkan 
kecintaan siswa terhadap kebudayaan bangsa Indonesia. 
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) merupakan pembelajaran yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan pendidikan nasional. Namun pada kenyataannya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan, siswa kurang memperhatikan dan mengangap 
remeh pelajaran SBK ketika guru sedang menjelaskan materi yang diajarkan dikarenakan 
mata pelajaran SBK tidak termasuk dalam mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional. 
Sehingga guru dituntut lebih bijak dalam menyampaikan materi pada mata pelajaran SBK dan 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik sehingga siswa lebih termotifasi dalam 
mengikuti pelajaran SBK agar hasil belajar siswa meningkat dan mencapai KBM.  
Pembelajaran seni tari merupakan bagian dari pelajaran SBK yang diberikan kepada 
siswa dalam rangka mendidik keterampilan siswa. Pembelajaran seni tari di SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya merupakan satu diantara mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum 
pendidikan. Pelajaran ini diberikan kepada siswa kelas VII, kelas VIII dan kelas IX. Tujuan 
pemberian pembelajaran ini ialah agar siswa dapat mengetahui dan memahami motif gerak 
tari kemudian mempraktikannya untuk suatu pertunjukan seni disekolah dan lingkungan 
masyarakat. Berdasarkan observasi awal (prapenelitian) peneliti menemukan beberapa 
masalah yang terjadi dikelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya khususnya hasil belajar 
materi seni tari Dayak Mualang masih rendah. Rendahnya masalah-masalah pembelajaran 
seni budaya dan keterampilan khususnya materi tari Dayak Mualang di antaranya adalah 
pembelajaran yang hanya menyajikan wawasan pengetahuan (tidak diimbangi dengan 
kegiatan praktik) dan variasi kegiatan pembelajaran yang sangat minim. 
Salah satu  model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam proses 
pembelajaran seni budaya khususnya seni tari adalah model pembelajaran langsung. Dengan 
menggunakan model ini, hasil belajar siswa meningkat. Siswa mendapatkan pengetahuan 
yang lebih baik dan hasil proses belajar atau daya serap  siswa dari apa yang mereka dengar, 
lihat, perhatikan dan sebagainya. Model pembelajaran peneliti terapkan dengan cara 
memaparkan materi baru yang menggunakan peragaan dan penjelasan digabungkan dengan 
latihan dan umpan balik siswa untuk membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan nyata, dimana materi yang akan peneliti ajarkan yaitu tari Dayak Mualang yang 
sebelumnya belum pernah diajarkan dan diperkenalkan kepada siswa. 
Adapun yang menjadi permasalahan umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar mata pelajaran SBK siswa kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tari Dayak Mualang. 
Sedangkan Sub-sub masalah dalam penelitian tindakan ini yakni, bagaimana peningkatan 
pengetahuan siswa kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya tentang Dayak Mualang, 
unsur-unsur tari, gerak dasar tari Dayak Mualang, serta peningkatan praktik tari Dayak 
Mualang menggunakan model pembelajaran langsung. Tujuan umum dalam penelitian ini 
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar mata pelajaran SBK siswa kelas VII SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tari 
Dayak Mualang. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini untuk mendeskripsikan 
peningkatan pengetahuan siswa kelas VII SMP Kristen Kubu Raya tentang Dayak Mualang, 
tentang  unsur-unsur tari, gerak dasar tari Dayak Mualang, serta peningkatan praktik tari 
Dayak Mualang dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Manfaat dalam 
penelitian ini ada dua yaitu secara teoretis dan praktis. Manfaat teoretis yaitu dapat dijadikan 
sebagai acuan bagi pengembangan seni tari yang masuk ke dalam pelajaran seni budaya dan 
keterampilan  di sekolah menengah, serta dapat dijadikan sebagai referensi penelitian yang 
sejenis. Sedangkan manfaat praktis yaitu bagi peneliti sebagai wahana berlatih memecahkan 
masalah dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna pengembangan diri 
lebih lanjut. Bagi guru seni budaya dan keterampilan diharapkan dapat menambah wawasan 
dalam mengajar pembelajaran seni budaya dan keterampilan  tentang tari menggunakan 
model pembelajaran langsung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi siswa 
diharapkan dapat dijadikan pengalaman memotivasi diri sendiri dalam belajar khususnya pada 
peningkatan pengetahuan teori dan praktik tentang seni tari Dayak Mualang menggunakan 
model pembelajaran langsung dan materi seni budaya lainnya. Bagi sekolah diharapkan dapat 
menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca serta masyarakat  pada umumnya serta 
memperoleh gambaran bagaimana penggunaan model pembelajaran langsung dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Hamalik (2001:30) “Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Menurut Bloom menggolongkan 
hasil belajara menjadi tiga bagian yaitu kognitif, afektif, dan pisikomotor. Hasil belajar 
kognitif yaitu hasil belajar yang ada kaitanya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau 
intelektual. Hasil belajar ranah afektif yaitu berujuk pada hasil belajar yang berupa kepekaan 
rasa atau emosi. Hasil belajar pisikomotor yaitu berupa kemampuan gerak tertentu. Menurut 
Hamalik (2001:27) belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman”. Belajar bukan hanya mengingat, akan lebih luas dari itu. Belajar juga adalah 
suatu proses yang terjadi pada diri seseorang yang akan menyebabkan terjadinya perubahan 
perilaku yang lebih baik dari sebelumnya, yang diperoleh dari sesama makhluk hidup dan 
lingkungan. Belajar haruslah mempunyai tujuan karena jika ketuntasan belajar tidak 
didapatkan dan hasil belajar tidak baik maka tujuan belajar belumlah tercapai. Di dalam 
mencapai hasil belajar penerapan model pembelajaran langsung membantu proses 
pembelajaran tari Dayak Mualang gerak burung ruai, melempai satu dan melempai dua, yang 
akan memudahkan guru untuk menyampaikan materi praktik gerak dasar Tari Dayak 
Mualang burung ruai, melempai satu dan melempai dua, dengan baik sehingga tujuan belajar 
dalam pembelajaran seni tari dapat tercapai dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
Menurut Arends (dalam Trianto, 2007:29) model pembelajaran langsung adalah salah 
satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahan, selangkah demi selangkah. 
Sedangkan menurut Eggen dan Kauchak (2012:364) menambahkan bahwa, “Model 
pembelajaran langsung dapat berbentuk perkenalan dan review, persentasi, latihan 
terbimbing, dan latihan mandiri. 
Tari merupakan ungkapan perasaan manusia yang dinyatakan dengan gerakan-gerakan 
tubuh manusia. Menurut Paulus Florus (dalam Roberto 2002:2) Dayak Mualang adalah salah 
satu kelompok Dayak Iban yang disebut Ibanic group (kelompok yang berbahasa serumpun 
dengan suku Dayak Iban atau batang lupar Kapuas hulu). Gerak dasar Dayak Mualang yang 




Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan. Bentuk  
penelitian ini adalah Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Penelitian tindakan 
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya yang beralamat di jalan Sungai Raya dalam komp. Taman Bougenville. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dimulai pada tanggal 16 Januari 
2013 sampai 3 Juni 2013. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru seni budaya dan siswa kelas 
VII Kristen Kanaan Kubu Raya yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data sangat 
diperlukan dalam memecahkan masalah, memerlukan data yang benar-benar sesuai dengan 
ciri-ciri dengan apa yang ingin dikaji. Untuk itu, teknik yang dirasa tepat dalam 
mengumpulkan data-data tersebut adalah observasi, pengukuran, dan dokumentasi. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini yaitu lembar observasi, angket kepuasan, tes tertulis dan 
praktik, alat dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase hasil belajar 
siswa. Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan rumusan. Rumus rata-rata 
hitung menurut Anas Sudijono (2007:192) yaitu : 
 
∑ x 
X =              x 100% 
         N 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
X    = rata-rata nilai siswa  
∑ x = jumlah hasil belajar siswa  
N    = jumlah siswa 
 
Setelah memperoleh paparan mengenai rata-rata nilai siswa, peneliti  
menginterprestasikannya dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya peneliti melakukan tiga tahap 
analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen (Sugiyono,2005:91) ada tiga 
tahap, yaitu tahap reduksi data, kegiatan menyeleksi menentukan fokus, menyederhanakan, 
meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang telah diperolah untuk kemudian 
dilakukan penajaman, pemilihan dan penataan sehingga dapat diperoleh kesimpulan 
sementara. Tahap penyajian data, langkah selanjutnya adalah maka dibuat laporan atau 
penyajian data yang dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan 
sejenisnya. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data, tahap ketiga yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data menurut dilakukan melalui observasi secara terus-
menerus, triangulasi sumber, metode, dan peneliti lain, pengecekan anggota, diskusi teman 
sejawat, dan pengecekan referensi. Dalam penelitian ini, keabsahan sumber dilakukan dengan 
observasi secara terus menerus dan triangulasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
jenis triangulasi yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Alasan menggunakan 
triangulasi teknik dan trianguasi sumber yakni peneliti ingin memaksimalkan semua informasi 
yang diperoleh dari sumber data penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya, kemudian peneliti juga menggunakan tiga teknik dalam memperoleh data penelitian 
yaitu teknik observasi langsung, teknik pengukuran, dan teknik dokumentasi. Teknik diskusi 
dengan teman sejawat yaitu peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat untuk 
mendapatkan masukan dalam melakukan analisis. Diskusi ini dilakukan dengan Alfiansyah 
S.Pd. Saran yang diperoleh dari hasil diskusi adalah menentukan data yang dapat 
dipergunakan dalam penelitian, menghubugkan data yang diperoleh, kemudian 
menyimpulkan atas temuan yang diperoleh selama penelitian.   
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupkan keseluruhan temuan-temuan yang diperoleh peneliti di 
lapangan. Temuan yang dipaparkan merupakan kondisi nyata hasil pengamatan peneliti di 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya menggunakan model pembelajaran langsung pada materi 
tari Dayak Mualang. Hasil penelitian ini akan dijabarkan meliputi: hasil pengamatan dalam 
menerapkan model pembelajaran langsung pada pembelajaran khususnya materi tari Dayak 
Mualang, serta hasil belajar siswa. Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada materi tari 
Dayak Mualang di kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran langsung yang 
dilakukan oleh peneliti dan observer, diperoleh data mengenai hasil belajar yang ingin 
dicapai, aspek-aspek yang ingin dinilai, dan peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu juga 
peneliti memaparkan desain model pembelajaran materi tari Dayak Mualang di Kelas VII 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya.  Dalam berlangsungnya proses belajar mengajar khususnya 
dalam pembelajaran SBK materi seni tari Dayak Mualang langkah awal yang perlu dilakukan 
ialah guru membuat desain model pembelajaran langsung. Dalam penelitian ini peneliti 
memaparkan desain model pembelajaran langsung yang telah dibuat sebagai satu di antara 
rancangan dalam hasil pelaksanaan pembelajaran SBK materi seni tari  Dayak Mualang di 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. Desain ini merupakan gambaran mengenai materi tari 
Dayak Mualang dari kompetensi dasar yaitu mengeksplorasi pola lantai gerak tari 
berpasangan/kelompok daerah setempat dan memeragakan tari tunggal dan 
berpasangan/kelompok daerah setempat. di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran seni budaya khususnya materi seni tari Dayak 
Mualang maka peran serta guru dan siswa sangat berpengaruh dalam pelaksanakan  
pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti yang juga sebagai guru mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan harus mampu memiliki strategi khusus yang membuat pembelajaran lebih 
bermakna satu di antaranya ialah dengan menggunakan model pembelajaran langsung yang 
dapat mempermudah peneliti dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun yang dapat 
dilakukan berkenaan dengan model pembelajaran langsung yaitu pertama guru 
memperkenalkan pelajaran dan merevisi pemahaman awal dan memberikan informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya pembelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada fase 
ini guru berusaha menarik perhatian siswa dan menilai pemahaman mereka untuk memastikan 
mereka memiliki pengetahuan awal yang dibutuhkan untuk memahami dan melakukan 
keterampilan materi tari Dayak Mualang. Kedua guru memberikan keterampilan baru 
disajikan, dijelaskan dan digambarkan dengan contoh berkualitas tinggi serta  merancang dan 
memberikan pelatihan awal. Dalam hal ini guru membantu siswa mengembangkan 
pemahaman terhadap keterampilan sedalam mungkin pada materi tari Dayak Mualang secara 
praktik. Ketiga guru mengecek apakah siswa berhasil melakukan tugas dengan baik, 
memberikan umpan balik. Selain itu juga guru meminta siswa keterampilan tari Dayak 
Mualang dan guru secara cermat memonitor upaya mereka serta  memberikan dukungan 
ketika mereka membutuhkannya, ditambah dengan umpan balik. Keempat guru memberikan 
kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan situasi 
khusus lebih komplek dalam kehidupan sehari-hari. Pada fase ini para siswa melatih 
keterampilan mereka secara mandiri. 
Peneliti menemukan rendahnya hasil belajar siswa di kelas VII SMP Kristen Kanaan 
Kubu Raya pada pembelajaran seni tari materi tari Dayak Mualang. Hal tersebut diiketahui 
dari observasi awal (pra penelitian) yang menunjukan bahwa rata-rata nilai akhir di kelas VII 
baru mencapai 54,8. Hasil belajar tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 
75. Rendahnaya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan siswa tentang materi tari Dayak Mualang sehingga proses belajar mengajar 
menjadi kurang optimal. Selain itu juga siswa mengangap bahwa pembelajaran seni tari tidak 
penting hal ini diketahui ketika proses pembelajaran tanya jawab berlangsung. Berdasarkan 
hasil observasi peneliti dan observer terlihat kurang tertariknya siswa di kelas VII pada materi 
seni tari, yang terekam ketika peneliti melakukan observasi pada bulan Januari 2013 dan 
melangsungkan penelitian mulai dari tanggal 27 Mei hingga 6 Juni 2013. Hasil observasi 
menunjukan bahwa ketika guru mata pelajaran SBK menyampaikan materi seni tari beberapa 
dari siswa terlihat sibuk dengan aktifitas masing-masing. Sebagian dari siswa mengobrol dan 
menganggu temannya, suasana kelas menjadi kurang aktif. Ketika melaksanakan 
pembelajaran materi seni tari Dayak Mualang  di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya, 
peneliti dengan bantuan media berupa video gerak tari Dayak Mualang. Di dalam video 
tersebut memuat gerak dasar tari Dayak Mualang seperti burung ruai, melempai satu dan 
melempai dua. Kemudian, pada bagian akhir video tersebut ditampilkan satu diantara contoh 
tarian kreasi gerak dasar Dayak Mualang. Tujuannya adalah agar siswa dapat terbuka 
imajinasinya untuk membuat sebuah karya seni tari berdasarkan imajinasi. 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data melalui observasi, pengukuran, dan dokumentasi. Selanjutnya akan 
dipaparkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti di lapangan. Temuan yang dipaparkan 
merupakan kondisi nyata hasil pengamatan peneliti di SMP Kristen Kanaan Kubu Raya 
menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tari Dayak Mualang. Hasil 
penelitian ini akan dijabarkan meliputi hasil pengamatan dalam menerapkan model 
pembelajaran langsung pada pembelajaran khususnya materi tari Dayak Mualang, serta hasil 
belajar siswa. Sumber data penelitian ini berjumlah 15 siswa yang terdiri dari laki-laki 
sebanyak 5 orang dan perempuan sebanyak 10 arang. Materi yang dijadikan penelitian 
tindakan adalah tari Dayak Mualang. Adapun temuan-temuan lain yang diperoleh peneliti di 
lapangan berdasarkan lembar observasi yaitu dari hasil observasi pada tanggal 16 Januari 
2013 dapat diketahui bahwa materi SBK khususanya seni tari Dayak Mualang untuk kelas VII 
telah dibuat dan disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yaitu Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetansi Dasar (KD). Pembelajaran seni budaya untuk kelas VII mengekspresikan diri 
melalui karya seni tari. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengunakan 
model pembelajaran langsung sehingga siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Dari 
hasil observasi tersebut, peneliti melakukan pre-test (tes awal) untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa kelas VII tentang materi seni tari Dayak Mualang sebelum dilakukan 
tindakan. Setelah melakukan pre-test, peneliti melaksanakan penelitian tindakan. Tindakan 
yang dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tari Dayak 
Mualang di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. Adapun tindakan yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 1 kali pertemuan tes akhir dilakukan pada 
setiap siklus, sehingga pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 2 kali.  
Pada saat melakukan tindakan (tahap siklus1) peneliti yang dibantu oleh observer juga 
melakukan pengamatan proses belajar mengajar (observasi). Adapun hasil observasi tersebut 
antara lain (1) siswa fokus mengamati rancangan materi tari Dayak Mualang dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung, (2) siswa tertarik dengan penayangan video 
gerak dasar tari Dayak Mualang seperti gerak burung ruai, melempai satu dan melempai dua, 
(3) sebanyak 5 orang dari siswa mulai mau bertanya mengenai materi tari Dayak Mualang. 
Sebanyak 7 orang siswa mulai mempraktekan gerak tari Dayak Mualang. Tindakan yang telah 
dilaksanakan pada tahap siklus I kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti. Refleksi ini 
dilakukan guna mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada. Kekurangan pada saat 
melaksankan tindakan pada tahap siklus1 akan disempurnakan kembali ketika melakukan 
tindakan pada tahap berikutnya. 
Pada tahap siklus II, peneliti melakukan tindakan yang sama seperti siklus I dengan 
melakukan persiapan yang lebih baik. Dalam melaksanakan tindakan pada tahap siklus II, 
peneliti melakukan pengamatan (observasi) adapun hasil observasi tersebut yaitu (1) siswa 
lebih fokus mengamati rancangan materi tari Dayak Mualang dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung, (2) siswa semakin fokus menyaksikan penayangan video gerak dasar 
tari Dayak Mualang seperti gerak burung ruai, melempai satu dan melempai dua. (3) setelah 
menyaksikan penayangan video gerak dasar tari Dayak Mualang. (4) sebanyak 10 orang dari 
siswa mau bertanya mengenai materi tari Dayak Mualang. (5) seluruh siswa mulai 
mempraktekan gerak dasar tari Dayak Mualang. (6) dari ekspresi wajah siswa terlihat sangat 
senang dan menikmati proses belajar mengajar.  
 
 
A. Prasiklus  
Pelaksanan tindakan dimulai dengan mengadakan observasi awal yang dilakukan pada 
hari rabu 16 Januari 2013. Pada saat melaksanakan observasi ini peran peneliti sebagai guru 
mata pelajaran SBK di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya yang akan menyampaikan 
materi tari Dayak Mualang. Tujuan dilakukan observasi awal ialah untuk mengetahui lebih 
mendalam kondisi sekolah sebagai kelas yang akan mendapat perlakuan. Kondisi tersebut 
mencakup kondisi pisik kelas, kondisi siswa, proses pembelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar di kelas serta sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di kelas maupun 
disekolah. Pada observasi awal kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 tahapan, 1) kegiatan awal, 
2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan akhir. Pada kegiatan awal yang berupa apresiasi, siswa diajak 
tanya jawab tentang materi yang akan dibahas, yang nantinya akan mengaitkan dengan materi 
inti. Selain itu juga peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok yang anggotanya secara 
acak. Dalam kegiatan inti pembelajaran, peneliti banyak menggunakan metode ceramah tanpa 
menggunakan model pembelajaran lain, hanya buku pelajaran seni tari yang digunakan 
sebagai sumber belajar. Peneliti menerangkan lebih banyak dengan menggunakan metode 
ceramah dalam memperkenalkan materi pembelajaran sehingga terkesan siswa hanya 
mendapatkan konsep yang abstrak dan kegiatan belajar mengajar yang terfokus kepada guru 
sebagai sumber. Selain itu, keterlibatan siswa masih tanpak kurang optimal, terlihat dari 
kepasifan dan kebingungan siswa dalam mengikuti dan memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh peneliti. Adapun kegiatan penutup siswa diberi tugas mengerjakan soal atau 
evaluasi berupa tes awal (pre-test). Tes awal diberikan kepada seluruh siswa di kelas VII SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya. Hasil tes awal menunjukkan bahwa siswa memperoleh rata-rata 
nilai sebesar 54,8. Nilai tersebut jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 75. 
Apabila dilihat secara satu persatu, tidak ada satu orang pun dari siswa yang berhasil melewati 
KKM. Dari hasil tes awal, hasil belajar siswa yakni tingkat pengetahuan di kelas VII SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya terhadap materi seni tari Dayak Mualang jauh dari harapan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Siklus I  
Pada tahap perencanaan, setelah refleksi awal dilaksanakan, peneliti berupaya untuk 
memperbaiki masalah belajar yang dihadapi siswa pada pembelajaran materi seni tari Dayak 
Mualang. Dalam memperlancar dan mengaktifkan tindakan siklus I, peneliti mempersiapkan 
langkah-langkah sebagai berikut (1) dosen pembimbing menyampaikan kepada peneliti 
bahwa pelaksanaan penelitian sudah boleh dilaksanakan. (2) peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah SMP Kristen Kanaan Kubu Raya tentang kegiatan penelitian dan menyiapkan 
lembar observasi. (3) peneliti membuat rencana pembelajaran materi seni tari Dayak Mualang 
dan model pembelajaran langsung dengan alat bantu media berupa video gerak dasar tari 
Dayak Mualang.  
Kemudian pada tahap kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 27 mei 2013 dengan jumlah siswa 15. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagi guru. Proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan mengacu pada 
rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersama 
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Tindakan yang dilakukan pada siklus I ialah 
menjelaskan materi tari Dayak Mualang dan menayangkan video gerak dasar tari Dayak 
Mualang. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Pada penelitian ini kriteria ketuntasan minimal (KKM) disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku di SMP Kristen Kanaan Kubu Raya pada mata pelajaran SBK sebesar 75. 
Berdasarkan hasil tes formatif I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan meskipun belum 
signifikan, adapun peningkatan tersebut yaitu rata–rata hasil belajar siklus 1 adalah 66,6. 
Jumlah siswa dengan nilai yang meningkat sebanyak 10 orang. Jumlah siswa dengan nilai 
tidak meningkat sebanyak 5 orang. Jumlah siswa  yang mencapai KKM sebanyak 4 orang dan 
jumlah siswa  yang belum mencapai KKM sebanyak 11 orang. Bila dibandingkan antara nilai 
tes formatif I dengan rata-rata nilai pada tes awal yakni 54,8, maka dapat diketahui terjadi 
peningkatan rata-rata nilai sebesar 11,8. selanjutnya dilihat secara keseluruhan mengenai 
kenaikan nilai siswa maka dapat diketahui bahwa sebanyak 10 siswa (66,67% dari jumlah 
siswa) mengalami kenaikan nilai, sementara sebanyak 5 siswa (33,33% dari jumlah siswa) 
tidak mengalami peningkatan nilai. Meskipun demikian, nilai KKM belum dapat dicapai oleh 
seluruh siswa, tercatat 11 siswa (73,33% dari jumlah siswa) sementara sebanyak 4 siswa 
(26,67% dari jumlah siswa) sudah mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75.  
Selanjutnya pada tahap observasi I, terjadi peningkatan hasil belajar siswa di kelas VII 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya disebabkan siswa merasa senang dan tertarik terhadap 
penggunaan model pembelajaran langsung, dengan cara guru memperkenalkan pelajaran dan 
mereview pemahaman awal, keterampilan baru disajikan, dijelaskan, dan digambarkan 
dengan contoh berkualitas tinggi, siswa melatih keterampilan dibawah bimbingan guru, siswa 
melatih sendiri keterampilan. Dalam hal ini penggunaan model pembelajaran langsung terlihat 
dapat meningkatan pengetahuan siswa ketika peneliti melakukan observasi langsung pertama 
yakni sebagai berikut (1) siswa fokus mengamati rancangan materi tari Dayak Mualang 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung. (2) siswa tertarik dengan penayangan 
video gerak dasar tari Dayak Mualang seperti gerak burung ruai, melempai satu dan 
melempai dua. (3) sebanyak 5 orang dari siswa mulai mau bertanya mengenai materi tari 
Dayak Mualang. (4) sebanyak 7 orang siswa mulai mempraktekan gerak tari Dayak Mualang. 
Kemudian setelah siswa ditanyakan langsung mengenai materi tari Dayak Mualang dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dan penayangan video gerak dasar tari Dayak 
Mualang, siswa menjawab bahwa pembelajaran berlangsung dengan seru dan menyenagkan. 
Hal ini berarti bahwa siswa SMP Kristen Kanaan Kubu Raya mulai tertarik terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Terakhir yaitu tahap refleksi I, hasil pada siklus I menunjukan secara umum terjadi 
peningkatan hasil belajar yakni kenaikan rata-rata nilai sebesar 11,8 di kelas VII SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya. Namun, masih 5 orang siswa tidak mengalami peningkatan hasil belajar, 
selanjutnya masih terdapat 11 orang siswa belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena 
sebagian siswa masih sibuk dengan aktifitas masing-masing, masih bermain sendiri ketika 
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung sehingga perlu diperbaiki 
pada siklus berikutnya. 
C. Siklus II  
Pada tahap perencanaan berdasarkan hasil refleksi yang dilaksanakan pada siklus I, 
peneliti kembali untuk memperbaiki masalah belajar yang dihadapi siswa dengan 
merumuskan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran 2, 
soal test formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Perangkat pembelajaran ini 
dipergunakan untuk melaksanakan tindakan ke 2.  
Pada tahap kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus II dilaksanakan pada tanggal 3 juni 2013 di kelas VII SMP Kanaan Kubu Raya dengan 
jumlah siswa 15 orang terdiri dari laki-laki sebanyak 5 orang dan perempuan sebanyak 10 
orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Ada pun proses belajar mengajar yang 
akan dilaksanakan mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan refisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pada siklus II tindakan yang dilakukan tidak hanya menampilkan video gerak dasar tari 
Dayak Mualang, tetapi juga dilakukan pembahasan praktik secara lebih mendalam dan 
menyampaikan secara langsung tentang tari Dayak Mualang telah dipersiapkan. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 
tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II yakni rata–rata hasil belajar siklus 1 
sebesar 82,07. Jumlah siswa dengan nilai yang meningkat sebanyak 15 orang. Jumlah siswa 
dengan nilai tidak meningkat sebanyak 0 orang. Jumlah siswa  yang mencapai KKM 
sebanyak 15 orang dan jumlah siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 0 orang. Rata-rata 
nilai yang diperoleh siswa di kelas VII setelah dilakukan tindakan pada siklus II yakni 82,07. 
Bila dibandingkan antara nilai tes formatif II dengan rata-rata nilai pada tes formatif I yakni 
66,6 maka dapat diketahui terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 15,47. selanjutnya dilihat 
secara keseluruhan mengenai kenaikan nilai siswa maka dapat diketahui bahwa sebanyak 15  
siswa (100% dari jumlah siswa) mengalami kenaikan nilai, sementara nilai KKM siswa 
sebanyak 15 siswa (100% dari jumlah siswa) mengalami peningkatan nilai dari  KKM yang 
ditetapkan. 
Pada tahap observasi II, peningkatan hasil belajar siswa di kelas VII SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya pada tahap siklus II disebabkan siswa yakni sebagai berikut, (1) siswa 
semakin fokus mengamati rancangan materi tari Dayak Mualang dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung.  (2) setelah menyaksikan penayangan video gerak dasar tari Dayak 
Mualang Sebanyak 10 orang dari siswa mau bertanya mengenai materi tari Dayak Mualang. 
(3) seluruh siswa mempraktekan gerak tari Dayak Mualang. (4) dari ekspresi wajah siswa 
terlihat sangat senang dan menikmati proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran langsung pada materi tari Dayak Mualang pada siklus II 
mengalami peningkatan secara signifikan, bila dibandingakan dengan pra siklus dan siklus I 
yang masih beberapa orang saja yang mengamati pembelajaran dan penayangan video. 
Sementara di siklus II secara keseluruhan siswa yang berjumlah 15 orang telah bersungguh-
sungguh mau bertanya tentang gerak dasar tari Dayak Mualang serta tertarik menyaksikan 
penayangan video gerak dasar tari Dayak Mualang dan mereka dengan ekspresi gembira 
mempraktikan gerak tari Dayak Mualang. Hal ini peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung materi tari Dayak Mualang memberikan 
hasil yang positif kepada siswa dengan hasil belajar yang meningkat secara signifikan dan 
pengetahuan siswa tentang tari menjadi meningkat serta praktik tari yang tadinya ada 
beberapa siswa engan untuk menari menjadi mau ikut menari.  
Pada tahap refleksi II, hasil pada siklus II menunjukan secara umum terjadi peningkatan 
hasil belajar yakni kenaikan rata-rata nilai sebesar 15,47 di kelas VII SMP Kristen Kanaan 
Kubu Raya. Adapun peningkatan hasil belajar siswa ini kerena siswa mulai senang dan 
menemukan keasyikan dengan pembelajaran model pembelajaran langsung yakni dengan 
rancangan pembelajaran materi tari Dayak Mualang dan penayangan Video gerak dasar tari 
Dayak Mualang. Oleh karena itu kemampuan peneliti dalam mengelola proses belajar 
mengajar dengan model ini juga semakin meningkat sehingga proses belajar mengajar 
semakin menjadi efektif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran langsung dalam pembelajaran materi seni tari Dayak Mualang memiliki 
dampak positif terhadap hasil belajar pesera didik. Hal ini dapat diketahui dari sebelum 
dilakukan tindakan dengan rata-rata nilai yakni 54,8 terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 
11,8 setelah dilakukan tindakan pada siklus I menjadi 66,6, lalu terjadi peningkatan rata-rata 
nilai sebesar 15,47 dari siklus I ke siklus II menjadi 82,07. Jadi antara sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan telah terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 27,27. Selanjutnya 
apabila kita lihat secara satu persatu siswa, dari sebelum tindakan ketindakan tiklus I telah 
terjadi peningkatan nilai sebanyak 10 siswa, sementara dari tindakan siklus I ke tindakan 
siklus II terjadi peningkatan nilai sebanyak 15 siswa. Kemudian siswa juga mengalami 
peningkatan dalam mencapai KKM yang telah ditetapkan pada saat sebelum tindakan, tidak 
ada satu siswa pun yang berhasil mencapai KKM, lalu disaat dilakukan tindakan siklus I 
siswa yang berhasil mencapai KKM 4 orang siswa serta pada saat dilakukan tindakan siklus II 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 15 orang siswa. Adapun total peningkatan hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel 4.6 dan gambar grafik 4.1 berikut. 
 
 
Siklus  Nilai rata-rata  Peningkatan Ketuntasan 
KKM 
Pra siklus  54,8 0 0 
Siklus I 66,6 10 4 
siklusII 82,07 15 15 
Tabel 4.6 
Total Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
 
 Dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya. Pada siklus II merupakan hasil yang paling baik jika dibandingkan dengan hasil belajar 
pada siklus I dan pra siklus. Hal ini disebabkan siklus II dirancang dari hasil refleksi pada 
pelaksanaan siklus sebelumnya sehingga pada siklus II dihasilkan pembelajaran SBK materi 
seni tari Dayak Mualang dengan menggunakan model pembelajaran langsung yang optimal 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Keadaan ini terbukti pada siklus II semua siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan proses 
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran langsung pada pembelajaran materi 
seni tari Dayak Mualang di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung perlu memperhatikan beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain (1) materi yang dipilih merupakan materi baru, 
dimana materi tersebut belum pernah diajarkan sebelumnya oleh guru yang bersangkutan. (2) 
guru harus mempersiapkan rancangan belajar materi tari Dayak Mualang dengan sebaik 
mungkin, terutama rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Model pembelajaran langsung 
yang digunakan dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. (3) 
alat bantu Media yang digunakan berupa video dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan 
inovatif, dalam mengikuti dan mengembangkan gerak dasar tari Dayak Mualang. (4) 




 Pokok bahasan pertama dalam pembelajaran tentang Dayak Mualang dalam penelitian 
ini adalah pengertian Dayak Mualang yang disampaikan ialah pemahaman tentang Dayak 
Mualang yang dikemukan oleh para ahli, kemudian siswa diminta untuk membuat 
pemahaman sendiri tentang pengertian Dayak Mualang. Peneliti menguji dengan soal tes I 
sebutkan pengertian Dayak Mualang ?” untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang 
pengertian dayak mualang, nilai maksimal soal tersebut adalah 25 poin. Pada saat sebelum 
dilakukan tindakan (pra siklus), hasil pre test (tes awal) menunjukan bahwa rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa yakni 15,6 atau 62,24%  dari nilai maksimal. Setelah dilakukan tes awal, 
peneliti melakukan tindakan pertama dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
tentang pengertian Dayak Mualang. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus I. 
Pada akhir siklus I dilakukan test formatif I untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa  
setelah dilakukan tindakan pertama. Tindakan pertama yang dilakukan adalah mengamati 
rancangan materi tari Dayak Mualang, ketika itu siswa diminta untuk memperhatikan guru 
yang sedang menjelaskan materi hingga selesai. Hasil pada siklus I menunjukan bahwa rata-
rata nilai yang diperoleh siswa yakni 19,2 atau 76,8% dari nilai maksimal. Apabila kita 
bandingkan antara pra siklus dengan siklus I maka tampak peningkatan rata-rata nilai siswa 
sebesar 3,6  atau 14,56%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I peneliti kembali 
melakukan tindakan ke dua dengan menggunakan model pembelajaran langsung tentang 
pengertian Dayak Mualang. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus I. Pada 
akhir siklus II dilakukan tes pormatif untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa setelah 
dilakukan tindakan kedua. Tindakan yang dilakukan pada siklus II siswa selain diminta untuk 
memperhatikan penjelasan guru peneliti juga melakukan kegiatan Tanya jawab terhadap 
materi. Hasil pada siklus II menunjukan bahwa rata-rata skor yang diperoleh siswa yakni 
22,73 atau 90,92% dari nilai maksimal. Apabila kita bandingkan antara siklus I dengan siklus 
II, maka dapat diketahui telah terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 3,53 atau 
14,12%. Angka tersebut menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 
pengetahuan yang jauh lebih baik tentang pengertian dayak mualang setelah dilakukan 
tindakan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Berdasarkan pemaparan 
tentang peningkatan pengetahuan siswa tentang pengertian Dayak Mualang, dapat 
disimpulkan bahwa tindakan menggunaan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang pengertian Dayak Mualang. 
 Pembahasan yang kedua dalam pembelajaran materi seni tari Dayak Mualang di kelas 
VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya yakni ”unsur-unsur tari”. Unsur –unsur tari yang 
diajarkan berupa wiraga, wirama, wirasa dan wirupa. Siswa diminta untuk membuat 
pemahaman sendiri tentang unsur-unsur tari tersebut, sekaligus dapat menyampaikan dan 
mengaplikasikannya ketika melakukan kegiatan seni tari. Peneliti menguji dengan soal tes 2 ” 
sebutkan dan jelaskan unsur-unsur tari?” untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang 
unsur-unsur tari, nilai maksimal soal tersebut ialah 25 poin. Pada saat sebelum dilakukan 
tindakan (pra siklus), hasil pre test (tes awal) menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa yakni 14,67 atau 58,7% dari nilai maksimal. Setelah dilakukan tes awal, 
peneliti melakukan tindakan pertama dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
tentang unsur-unsur tari. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus I. Pada akhir 
siklus I dilakukan tes formatif I untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa setelah 
dilakukan tindakan pertama. Tindakan pertama yang dilakukan ialah  mengamati rancangan 
materi tari Dayak Mualang, ketika itu siswa hanya diminta untuk memperhatikan penjelasan 
dari guru hingga selesai. Hasil pada siklus I menujukan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh 
siswa yakni 17,4 atau 69,6% dari nilai maksimal. Apabila kita bandingkan antara pra siklus 
dan siklus I, maka tampak peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 2,73 atau 10.9%. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I, ternyata presentase rata-rata nilai siswa belum memenuhi 
harapan. Kemudian, peneliti kembali melakukan tindakan kedua dengan menggunkan model 
pembelajaran langsung tentang unsur-unsur tari. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu 
disebut siklus II. Pada akhir siklus II dilakukan tes formatif untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa setelah dilakukan tindakan kedua. Tindakan yang dilakukan pada siklus II 
siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan dari guru  tentang unsur-unsur tari,  Hasil 
pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh pesera didik yakni 21,33 atau 
85,33% dari nilai maksimal. Apabila kita bandingkan antara siklus I dengan siklus II, maka 
dapat diketahui telah terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 13,93  atau 28,72%. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang 
jauh lebih baik tentang unsur-unsur tari setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung. Berdasakan pembahasan tentang peningkatan siswa tentang 
unsur-unsur tari, dapat disimpulkan bahwa tindakan penggunaan model pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang unsur-unsur tari. 
 Pembahasan yang ketiga dalam materi tari Dayak Mualang di kelas VII SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya yakni “ gerak dasar tari Dayak Mualang”. Gerak tari Dayak Mualang 
yang diajarkan berupa gerak dasar burung ruai, melempai satu, dan melempai dua. Siswa pun 
diminta untuk membuat pemahaman sendiri tentang gerak dasar Dayak Mualang tersebut, 
sekaligus dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya ketika melakukan kegiatan seni 
tari. Peneliti menguji dengan soal tes tiga “sebutkan dan jelaskan 3 gerak dasar Dayak 
Mualang?” untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang gerak dasar tari Dayak 
Mualang, nilai maksimal soal tersebut ialah 25 poin. Pada saat sebelum dilakukan tindakan 
(pra-siklus), hasil pre test  (tes awal) menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
yakni 14,8 atau 59,2% dari nilai maksimal. Setelah dilakukan tes awal, peneliti melakukan 
tindakan pertama dengan menggunakan model pembelajaran langsung tentang gerak dasar tari 
Dayak Mualang. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus I. Pada akhir siklus I 
dilakukan tes formatif I untuk mengetahuai tingkat pengetahuan siswa setelah dilakukan 
tindakan pertama. Tindakan pertama yang dilakukan ialah menampilkan video gerak dasar 
tari Dayak Mualang. Ketika itu siswa hanya diminta untuk memperhatikan layar penampilan 
hingga selesai. Hasil pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata nilai maksimal yang 
diperoleh siswa yakni 17,4 atau 69,6 % dari nilai maksimal. Apabila kita bandingkan antara 
pra siklus dengan siklusI, maka tampak peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 2,6 atau 
10.4%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, ternyata presentase rata-rata nilai siswa 
belum memenuhi harapan. Kemudian, peneliti kembali melakukan tindakan kedua dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung tentang gerak dasar tari Dayak Mualang. 
Adapun  seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus II dilakukan tes formatif untuk 
mengetahuai tingkat pengetahuan siswa setelah dilakukan pada siklus II siswa selain diminta 
untuk memperhatikan penayangan video gerak dasar tari Dayak Mualang, peneliti juga 
melakukan pembahasan secara lebih mendalam tentang gerak dasar tari Dayak Mualang 
antara lain: gerak burung ruai, gerak melempai satu dan gerak melempai dua. Hasil pada 
siklus II menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa yakni 21,13 atau 84,52% 
dari nilai maksimal. Apabila kita bandingkan antara siklus I dengan siklus II, maka dapat 
diketahui telah terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 3,73 atau 14,92%. Angka 
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang jauh 
lebih baik tentang gerak dasar tari Dayak Mualang setelah dilakukan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung. Berdasarkan pembahasan tentang peningkatan 
pengetahuan siswa tentang gerak dasar tari Dayak Mualang, dapat disimpulkan bahwa 
tindakan menggunakan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang gerak dasar tari Dayak Mualang. 
 Pembahasan yang ke empat dalam pembelajaran materi seni tari Dayak Mualang di 
kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya “ praktik tari siswa tentang gerak dasar tari Dayak 
Mualang”. Gerak dasar tari Dayak Mualang yang diminta untuk dipraktikkan berupa gerak 
burung ruai, melempai satu dan melempay dua. Siswa pun diminta untuk membuat 
pemahaman sendiri tentang gerak dasar Dayak Mualang tersebut, sekaligus dapat 
mengembangkan gerak dasar tersebut menjadi lebih banyak, menjadi gerakan baru dan 
mengaplikasikannya ketika melakukan kegiatan seni tari. Peneliti menguji dengan soal tes 4 “ 
praktikkan 3 gerak dasar Dayak Mualang serta kembangkan gerakan tersebut menjadi gerakan 
baru?“ untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa tentang gerak dasar tari Dayak Mualang, 
nilai maksimal soal tersebut ialah 25 poin yang telah mencakup wirama, wiraga dan wirasa. 
Pada saat sebelum dilakukan tindakan (pra siklus), hasil pre test  (tes awal) menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa yakni 9,8 atau 39,2% dari nilai maksimal. Dimana 
unsur wirama, wiraga dan wirasa belum terlihat secara signifikan. Pencapaian angka 
presentase 39,2% dari nilai maksimal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 
mampu mempraktikkan gerak dasar tari Dayak Mualang. Peneliti pun melakukan tindakan 
pertama dengan menggunakan model pembelajaran langsung tentang gerak dasar tari Dayak 
Mualang. Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus I. Pada akhir siklus I 
dilakukan tes formatif I untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa setelah dilakukan 
tindakan pertama. Tindakan pertama yang dilakukan adalah menampilkan video gerak dasar 
Dayak Mualang, ketika itu siswa hanya diminta untuk memperhatikan layar hingga selesai. 
Hasil pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa yakni 12,6 atau 
50,4%  dari nilai maksimal dan unsur wirama, wiraga, dan wirasa sudah terlihat meningkat 
walaupun belum signifikan. Apabila kita bandingkan antara pra siklus dengan siklus I, maka 
tampak peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 2,8 atau 11,2%. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I, ternyata presentasi rata-rata nilai siswa belum memenuhi harapan. Kemudian, 
peneliti kembali melakukan tindakan kedua dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung tentang praktik gerak dasar tari Dayak Mualang. Adapun seluruh rangkaian tindakan 
itu disebut siklus II. Pada akhir siklus II dilakukan tes formatif untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa  setelah dilakukan tindakan kedua. Tindakan yang dilakukan pada siklus II 
siswa selain diminta memperhatikan penayangan video tari Dayak Mualang, peneliti juga 
melakukan penjelasan dan praktik langsung melatih siswa tentang gerak dasar Dayak 
Mualang antara lain: gerak burung ruai, melempai satu dan melempai dua. Hasil pada siklus 
II menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa yakni 16,93 atau 67,72% dari nilai 
maksimal yang telah mencakup unsur wirama, wiraga dan wirasa meningkat secara 
signifikan. Apabila kita bandingkan antara siklus I dengan siklus II, maka dapat diketahui 
telah terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 4,33 atau 17,32%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang jauh lebih baik tentang 
gerak dasar Dayak Mualang setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Berdasarkan pembahasan tentang peningkatan praktik tari siswa  
tentang gerak dasar tari Dayak Mualang, dapat disimpulkan bahwa tindakan menggunaan 
model pembelajaran langsung dapat meningkatkan kemampuan praktik siswa dalam tari 
khususnya praktik tentang gerak dasar tari Dayak Mualang.  
 Selain data yang diperoleh melalui observasi dipergunakan juga angket kepuasan 
untuk memperoleh verifikasi data. Hasil angket kepuasan adalah sebagai berikut, (1) sebagian 
besar siswa merasa senang dengan model pembelajaran langsung pada materi tari Dayak 
Mualang, hal ini ditunjukan dengan adanya hasil presentase sebesar 66,67% atau sekitar 10 
orang siswa. (2) sebesar 80% atau sekitar 12 siswa mampu mengadakan kerjasama yang baik 
dengan temannya pada saat kerja kelompok membahas materi tari Dayak Mualang. (3) 
berdasarkan penayangan video tari Dayak Mualang terdapat 11 siswa atau sekitar 73,33% 
mampu memahami materi tari Dayak Mualang. (4) sebanyak 8 peserta didk atau 53,33% 
mengetahui unsur-unsur tari yaitu wiraga, wirama, wirasa, dan wirupa. (5) selanjutnya, 
sebagian besar siswa pernah mendengar tentang Dayak Mualang, hal ini ditunjukkan dengan 
hasil presentase sebesar 60% atau sekitar 9 orang siswa. (6) sebesar 86,67% atau 13 siswa 
mengetahui pengertian Dayak Mualang. (7) namun, hanya terdapat 5 siswa atau 33,33% yang 
dapat menyebutkan tiga gerak dasar Dayak Mualang. (8) selanjutnya, model pembelajaran 
langsung dapat membuat 10 siswa atau 66,67% mempraktekan gerak dasar tari Dayak 
Mualang. (9) kemudian, model pembelajaran langsung dapat membuat siswa 
mengembangkan gerak dasar tari Dayak Mualang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil 
presentasi sebesar 86,67% atau 13 siswa. (10) terakhir, model pembelajaran langsung dapat 
membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan tarian, hal ini dibuktikan 
dengan hasil presentase 40% atau sekitar 6 siswa. Sejalan dengan hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa data verifikasi ini mendukung data yang diperoleh melalui observasi pra 
siklus, siklus I, dan siklusII. Dengan kata lain data yang diperoleh melalui pra siklus, siklus I 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penilitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran langsung dalam pembelajaran materi tari Dayak Mualang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. Dengan demikian, 
penggunaan model pembelajaran langsung disekolah  SMP Kristen Kanaan Kubu Raya efektif 
untuk digunakan sebagai alat bantu pada pembelajaran SBK materi seni tari Dayak Mualang. 
Peningkatan hasil belajar siswa  dapat diketahui sebagai berikut. (1) peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa tentang pengertian Dayak Mualang, dari pra siklus ke siklus I sebesar 14,56%. 
Sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 13,49% yang belum mengalami peningkatan 
secara signifikan. Penilaian ini berdasarkan tes tertulis berupa soal, dalam hal ini hanya 
beberapa orang saja yang mau bertanya tentang pengetahuan sedangkan sisanya masih asik 
dengan dunianya sendiri-sendiri. Sehingga jika kita melihat hasil belajar siswa dari pra siklus 
ke siklus I dan siklus I ke siklus II tidak menggalami peningatan, di siklus II malah 
mengalami penurunan secara signifikan. (2) peningakatan hasil belajar kognitif siswa tentang 
unsur-unsur tari, dari pra siklus ke siklus I sebesar 10,9%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 15,72% yang sudah mengalami peningkatan walaupun belum terlalu signifikan. 
Dalam hal ini penilaian masih berupa tes tertulis yang peneliti perhatikan sudah ada kenaikan 
hasil belajar siswa dengan peneliti saksikan sudah mencapai 7 dari 15 orang siswa mau benar-
benar memperhatikan penjelasan peneliti dan mereka juga mau bertanya tentang pengetahuan 
unsur-unsur tari Dayak Mualang yang peneliti sampaikan. Dengan demikian dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan hasil belajar. (3) peningkatan hasil belajar kognitif siswa 
tentang gerak dasar tari Dayak Mualang, dari pra siklus ke siklus I sebesar 10,4%. Sedangkan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 14,92% yang sudah mengalami peningkatan secara signifikan. 
Proses penilaian masih berupa tes tertulis yang disini peneliti sudah menayangakn video gerak 
dasar tari Dayak Mualang sehingga ada beberapa orang siswa sudah mulai mau meniru 
praktik gerak dasar tari Dayak Mualang yang mereka saksikan dalam penayangan video 
tersebut. Dapat dilihat hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. (4) 
peningatan hasil belajar psikomotorik siswa dalam praktik tari khususnya praktik gerak dasar 
tari Dayak Mualang, dari pra siklus ke siklus I sebesar 11,2%. Sedangkan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 17,32% yang sudah mengalami peningkatan secara signifikan. Tahap 
penilaian ini merupakan praktik dimana disini seluruh siswa mempraktikan gerak dasat tari 
Dayak Mualang dan mereka juga dituntut untuk mengeksplor gerakan dasar menjadi gerakan 
baru. Pada praktiknya siswa sanggat senang sehingga hasil belajar siswa secara keseluruhan 
meningkat signifikan. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasi belajar siswa 




Penelitian tindakan ini telah berhasil menyimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran langsung dalam pembelajaran materi seni tari dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang 
ingin disampaikan sebagai berikut. (1) Proses pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya 
guru dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental 
dan emosional. (2) dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) diperlukan  
siswa yang aktif, kreatif dan inovatif, agar pembelajar berlangsung dengan baik, guru 
hendaknya dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
agar pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna. (3) guru hendaknya melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, agar guru dapat mengetahui kekurangan 
pada pembelajaran dan dapat segera memperbaikinya. (4) dalam kegiatan pembelajaran perlu 
dipersiapkan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran yang mengunakan model 
pembelajaran langsung seperti rancangan pembelajaran berupa RRP, juga perlu bantuan 
media LCD, laptop, pengeras suara, layar dan ruang multi media oleh SMP Kristen Kanaan 
Kubu Raya. (5) penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan penelitian lain sebagai bentuk 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang seni tari. (6) penggunaan model 
pembelajaran langsung dapat digunakan pada setiap materi pelajaran seni budaya dan 
keterampilan serta pelajaran lainnya dikarenakan model pembelajaran langsung lebih kepada 
penekanan konsep pembelajaran yang lebih baik dan baru sehingga dapat digunakan dalam 
pembelajaran menjelaskan teori dan pratik sekalipun, sehingga diharapkan dapat lebih 
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